
STUD1 PENDANULUAN SENYArVA 
I3IOAICl'IF DARI TERIPANG 

(Holorlrrrria sp) 

Olclr : 

11.. Kornariali ~ a m ~ u b o l o n ' ,  MS dan 
11.. \ \ ' i~~nrti  Zal~iruddin. Ms' 

Peiielitian ini dilvkukan unluk mcmpelajaii 
Icmungkioan adanya reaya\va bioaktir yang bcntfal 
anribialik pada bcbciapa jcnis to-ipmg (Ifolorlirerdn rp) dari  
p c r ~ i ~ i l ~ ,  K L . I ) L I ~ ~ L I ~ I I  Scl.ibu. Jak31.1~. 

Ekstmri bngian b l d a ~ i  ler ipa~~g dcnean pelarul aselon. 
mcnghnrilkan ic.ndcmcn ekslmk k z s w  podat sckitar 2.1 - 2.2 
'!b ddn dlii lh3gia11 ~ i sc ra l  ~ckilit1.2.15 - 2.5 "A,. Sedilngkln 
s ! c ~ ~ ~ ; ~ c I  lpcI:~rtsl I ~ ~ C I : L ~ ~ C ~ I ,  'h8.i Ib:~gi:u~ I u ~ : I I >  w~,<Icn~ct~ny:t ?,I1 . 
I , d v ~ i  d:>l.i viscral sckiur O:J - J.8 'X,. l!kslr:tk k;wr 
kcring iel-ipang psrir (llclo~h,rrin rcn,lra) dengsn pulaiol 
rneclinnol. icmyara harilnya paling linggi, yoilu sekilar 3.57 - 
3.  S '!... scir::gkan dcngan pclarut arcton lhanya 2.1 - 2.5 %. 
Dari ckslnksi tel.ipang parir terscbut dengan pclaiul mctanol. 
vrnyara bagian \,isera1 hasilnya paling tingg, yaitu se- kitar . -. .,., - 3.8 %. dibandingkan dengali bagian badan yang hanyn 
s ek~ t a r  3.57.3.61 90. 

Ekslrak kasar kel-ing dnri bagian tubuh dan viseral 
t*i-ipang pasir (iiolorht~rin scnrbn), tcripang keling, 
. i p g  i l l )  d teripang gama (Slicl>oper 
vnriepfin) rnempuoyai dayn hanlbat terhadap bakteri 
Eschcrchia coli dan Sinp1i)loeocn~r noreor. scdangkan dari 
teripang kacang (n~eerrorn n,tnnnr) ridak. 

Pendahutuan 

Teripang atau timun laut (sea cucumber) 
adalah organisnie laut dari philur~t Echi- 
~lon'ervrota, yang memiliki kandungan senyawa 
bioaktif yang cukup potensial. Teripang selain 
merupakan bahan makanan yang lezat, juga 
mempunyai senyawa sebagai anti hiotik, anti 
mikrobial, anti tumor, anti kougulan dan sebagai 
anestasi (Berry. 1972, Hashimoto, 1979). 

Selain dapat nienibunuh/racun bagi hewan 
laut laimya, dari beberapa hasil percobaan, 
rernyata bahan bioaktif pada Echinoderms juga 
d3pat nietiiatikar~ spertiia, indung telur dan 
embryo dari sea urchin (Arbacin ptr~rcrulal). 
I3:111nn aktif icrsebut juga bersifat anti fungal, 
~ I I I  t u t  i f  I nie~iiatika~l fit~igi 
J ~ I I I S  Candida albicans dan Saccliaroniyces 
cercvisiae (Iluggicri a t~d Nigrelli, 1974). 

Sebena~ilya ada sekitar 60 jeuis teripalig 
yang 11idup di laut Indonesia, tetapi ham sekitar 

9 jenis yang dimanfaatkan dan 2 jenis 
dianraranya mempunyai nilai ekonomis tinggi, 
yaitu teripang pasir (Holorhurin scarbn) dan 
teripang lotong (Holo~/turin nobilis) (Harjono. 
1987; Nessa dan Aral~nian, 1987). 

Dari sekitar 300 senyawa hasil laut yang 
diduga mempunyai pengamli bioaktif, terdapat 2 
kelompok, yaitu kelompok senyawa yang larut 
dalam pelarut organik (lipid solube) dan 
kelompok senyawa yatig larut dalam pelarut air 
(water soluhe). Umumnya senyawa yaug telah 
diteliti iersebut ada!ah dari kelompok yang larut 
dalam pelarut organik (Faulkerner, 1977 di dalam 
Nashimoto, 1979). 

Saponin dikenal sebagai senyawa toksis yang 
terdapat pada echinode~ms, yaihl merupakan 
scnyawa yang kornplck tcrcliri dari gula dan 
stcroid atau tritelpct~~~id, ditltatla scbclunit~ya 
diketahui banyak terdapat pada tumbuh-tumbuhan 
(Nashimoto, 1979). Selanjut-nya nama umum 
dari senyawa aktif yang terdapat pada teripang 
disebut holoturin (Goal, 1978; Hashimoto, 1979). 

Penelitian ini bertujuan unhtk mempelajari 
jenis organisme laut dari pliilum Echinodennata 
yang mempunyai kandungan senyawa bioaktif, 
yang juga banyak terdapat di- perairan Indonesia, 
diniana salah satu diantaranya adalah teripang. 
Dari masing-masing bagian organ tubuh dan isi 
perulnya, diharapkan akan diperoleh kandungan 
senyawa antibiotik, dimana baik jumlah maupun 
sifahya kemungkinan terdapat perbedaan. 

Dengan penelitian ini akan diketahui jenis- 
jenis teripang, dimaua selain dagingnya juga ada 
bagian tertentu yang menghasilkan komponen 
bioaktif. Selanjumya dari penelitian ini diharapkan 
akan diperoleh kemungkinan pe~nanfaatzn 
senyawa bioaktif tersebut, yang berasal dari 
hahan aiami laut itu sendiri, ut~tuk ,pengawetan 
hasil perikanan. 

Metoda Penelitian 

Sebanyak 50 kg teripang, d~perolelll 
dikumpulkan dari sekitar perairan Kepulauan 
Seribu, Jakarta. Sclenjulnya ballan tersebut 
dibawa ke laboratori~tni Mikrobiologi, Fakullas 
Perikanan, untuk di ekstraksi. 

Ekstraksi dilakukan dengan meniisal~kan 
bagian badan dan isi perut, dengan meng- 
gunakan motoda Qiunn (1988). Sebanyak 200 gr 
bahan (bagian badan atau bagian isi pe.mt), 
dicampur dengan pela~ut (aseton atau tiietanol) 
dan d~liomogenkan denga~i blender sampai lialus. 
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